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ABSTRAK 

Latar Belakang: Periode emas dimulai sejak dalam kandungan ibu sampai usia anak dua tahun 

“seribu hari pertama kehidupan”, keadaan dimana tubuh anak tidak sesuai dengan standar usianya 

menjadi salah satu tanda buruknya tumbuh kembang anak yang berasal dari akumulatif faktor 

kesehatan yang buruk sebelum dan dua tahun setelah kelahiran. Prevalensi stunting Indonesia dalam 

lima tahun terakhir masih jauh dari target yang ditetapkan oleh organisasi kesehatan dunia, dan 

termasuk lima tertinggi kasusnya di dunia. Kerangka konseptual WHO perihal stunting menyatakan 

ada faktor sosial budaya sebagai salah satu faktor penyebabnya. Tujuan tinjauan sistematik ini untuk 

merangkum penelitian-penelitian sebelumnya yang memberikan gambaran umum terkait 

menggunakan aspek budaya terhadap insiden stunting pada 1000 HPK Metode : Penulisan 

menggunakan panduan PRISMA dengan menggunakan tiga sumber data yang berasal dari 

ScienceDirect, PubMed, dan Google Scholar menggunakan kata kunci “stunting”, “budaya”, ”1000 

HPK”. Hasil : Tinjauan dari tujuh jurnal yang sudah dipilih mengemukakan budaya mempunyai 

dampak pada fase pencegahan stunting, jika dalam usia dua tahun menunjukkan tanda stunting maka 

diperlukan suplementasi tambahan lainnya. Kesimpulan : persepsi makan mempunyai nilai budaya 

serta sosial, pemanfaatan budaya pada status gizi di 1000 HPK akan lebih mudah diterima 

masyarakat sehingga mempunyai dampak terhadap pencegahan stunting. 

 

Kata kunci: stunting, budaya, 1000 HPK 

 

 

ABSTRACT 

Background: The golden period starts from the mother's womb until the child is two years old "the 

first thousand days of life", a condition where the child's body does not match the aged standard is 

one of the signs of poor child development and development which comes from the accumulative 

factors of poor health before and after two years after birth. The prevalence of stunting in Indonesia 

in the last five years is still far from the target set by the world health organization and is among the 

five highest cases in the world. The WHO conceptual framework regarding stunting states that 

sociocultural factors are contributing factors. The purpose of this systematic review is to summarize 

previous studies which provide an overview regarding using cultural aspects of stunting incidents in 

1000 HPK Methods: Writing uses the PRISMA guide using three data sources originating from 

ScienceDirect, PubMed, and Google Scholar using the keyword "stunting" ”, “culture”, ”1000 

HPK”. Results: A review of the seven journals that have been selected suggests that culture has an 

impact on the stunting prevention phase, if at the age of two they show signs of stunting, another 

additional supplementation is needed. Conclusion: the perception of eating has cultural and social 

values, and the use of culture on nutritional status at 1000 HPK will be more easily accepted by the 

community so that it hato impactvention. 

 

Keywords: stunting, culture, 1000 days of life 
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PENDAHULUAN 

Stunting pada anak balita artinya pertumbuhan linier yang buruk selama periode 

kritis serta di diagnosis menjadi tinggi badan buat usia kurang dari 2 baku deviasi 

dari median baku pertumbuhan anak. Organisasi Kesehatan global (World Health 

Organization, 2010). Pengurangan stunting menjadi tujuan pertama berasal target 

gizi global buat 2025 dan sebagai indikator kunci pada Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. Prevalensi stunting anak di Indonesia masih tinggi selama dekade 

terakhir, serta pada taraf nasional tahun 2018 sekitar 37% (Kementerian Kesehatan 

RI, 2019).Konsekuensi dari pengerdilan anak bersifat langsung dan jangka panjang 

dan termasuk peningkatan morbiditas dan kematian, perkembangan anak yang 

buruk serta kapasitas belajar, peningkatan risiko infeksi serta penyakit tidak 

menular pada masa dewasa, serta penurunan produktivitas dan ekonomi (Rahayu, 

2018) 

 

Konsekuensi dari stunting dapat terlihat secara langsung dan jangka panjang dan 

termasuk peningkatan morbiditas dan kematian, perkembangan anak yang buruk 

dan kapasitas belajar, peningkatan risiko infeksi dan penyakit tidak menular di masa 

dewasa, dan penurunan produktivitas dan ekonomi.(Natividad, 2019) Konsep 

"1000 hari pertama" merupakan periode yang paling rentan dalam hidup seorang 

manusia dari masa pembuahan sampai usia dua tahun,di mana faktor lingkungan 

dapat menyebabkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk masalah kesehatan 

kronis. Saat lahir, beberapa mekanisme fisiologis dan metabolisme belum 

sepenuhnya matang dan terus berkembang pada periode awal 

pascakelahiran.(Lingam et al., 2019) Paparan nutrisi selama masa bayi awal dapat 

mempengaruhi perkembangan normal dan dapat menyebabkan perubahan 

permanen baik dari segi fisik eperti terjadinya stunting yang merupakan cerminan 

kurang gizi pada masa bayi yang berakibat mudah terkena penyakit infeksi serta 

menurunkan daya tangkap pada IQ anak, karena sebanyak 80-90% jumlah sel otak 

tercipta sejak pada kandungan sampai anak berumur 24 bulan. Penyusutan 

Intelligence Quotient (IQ) ini bisa menyebabkan terbentuknya loss generation 

(Bolton et al., 2020). 

 

Penatalaksanaan masalah stunting harus disesuaikan dengan faktor penyebabnya. 

Intervensi yang diberikan adalah multisektoral, Gizi dan intervensi lain yang 

ditujukan untuk mengurangi masalah gizi tidak selalu berjalan mulus, terdapat 

begitu banyak kendala yang terjadi di lapangan. Salah satu hambatan yg menarik 

buat dibahas merupakan bagaimana aspek sosial budaya suatu wilayah bisa 

diterima atau menolak hegemoni nutrisi yang diberikan. 
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METODE 

Pada sistematik review ini sesuai panduan PRISMA (Kahale et al., 2021) Proses 

yang dilakukan mencari artikel yang dipublikasikan secara online dengan 

menggunakan databased dari ScienceDirect, PubMed, dan Google Scholar 

menggunakan rentang waktu tahun 2018 sampai tahun 2022 dengan kata kunci 

“stunting and culture or 1000 days of life” Proses ini terdiri asal lima langkah 

seperti tertuang dalam alur diagram. 

Gambar 1 

Prisma Flow Diargam  

 
Adapun tujuan dari tinjauan sistematik ini untuk melihat bagaimana pandangan dari 

hegemoni budaya dalam mengurangi stunting? Tinjauan sistematis merangkum 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menyampaikan gambaran terkait aspek budaya 

di 1000 HPK pada pencegahan stunting. 
Tabel 1 

Rangkuman Temuan Stunting Pada 1000 HPK Dalam Aspek Budaya 

 
Penulis & Judul Metodologi Hasil 

1.  Beyond personal factors: 

Multilevel determinants of 

childhood stunting in 

Indonesia(Mulyaningsih et al., 

2021) 

 

Cross Sectional 

menggunakan data 

IFLS; 8045 anak 

dari tahun 2007 

sampai 2014 

a. Kebiasaan makan Ibu saat kehamilan 

mempengaruhi risiko terjadinya stunting 

b. Status kekayaan rumah tangga serta 

pendidikan orangt ua signifikan terkait 

dengan risiko stunting yang lebih tinggi. 

c. Anak-anak yang berada tanpa akses 

terhadap air, sanitasi, dan kebersihan 

berisiko lebih tinggi menjadi stunting 

sebesar 20% 
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2.  Early growth and home 

environment are associated with 

cognitive development in the 

first year of life of Malaysian 

infants(Razak et al., 2020) 

Cross-sectional 

findings at 12–13 

months  

a. Sekitar 22,5% bayi mengalami stunting 

dan 14,6% memiliki kualitas lingkungan 

rumah yang rendah. Rata-rata skor 

kognitif adalah 94,54 (SD=12,00).  

b. Bayi stunting memiliki skor kognitif 7,59 

lebih rendah dibandingkan bayi non-

stunted. 

c. Lingkungan rumah yang buruk dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif 

bayi secara signifikan.  

d. Intervensi untuk mencegah kekurangan 

gizi harus dimulai sedini mungkin 

selama kehamilan dan pola pengasuhan 

3.  BUGIS Stunting Based on Eating 

Culture of Makassar , Toraja and 

Bugis Tribes(Putriana, Armenia 

Eka ; Masfufah ; Kariani, 2020) 

 
 

Cross sectional 

study pada baduta 

(balita dua tahun) 

a. Praktek-praktek budaya makan pada 

suku Makassar, Bugis serta Toraja 

memiliki beragam ciri khas yang sesuai 

agama masing-masing 

b. Balitabawah dua tahun yang stunting 

lebih banyak proporsinya pada suku 

Bugis sebesar 85,8% dibandingkan di 

suku Makassar sebesar 52,5% serta pada 

suku Toraja sebesar 23,3% 

c. Pada suku Bugis, Ibu baduta memiliki 

kebiasaan atau tradisi tertentu dalam hal 

praktik makan pada baduta seperti 

pantang mengonsumsi cumi-cumi pada 

saat hamil dianggap bayi yang lahir akan 

memiliki kulit yang hitam, sebagian 

besar ibu pantang mengonsumsi ikan 

dipercaya bahwa ketika bayi lahir akan 

berbau amis seperti ikan dan pantang 

mengonsumsi udang dipercaya bahwa 

ketika mengonsumsi udang saat hamil 

bayinya nanti akan menjadi bungkuk 

seperti udang. 

4.  The Role of Presenting Exclusive 

Breastfeeding for The Prevention 

of Stunting Based on The Culture 

of Tudang Sipulung(Elis & 

Mustari, 2020) 

Quasi- experiments 

study 

a. Ada pengaruh pendidikan kesehatan 

berbasis budaya Tudang Sipulung pada 

ibu nifas terhadap pengetahuan, sikap 

dan tindakan dalam pemberian ASI 

eksklusif sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi dengan p = 0.000 

<0.05. 

b. Pentingnya kegiatan penyuluhan 

kesehatan berbasis budaya lokal dapat 

dilakukan secara berkelanjutan agar 

ibu nifas memiliki keinginan yang kuat 

untuk memberikan ASI eksklusif 

sebagai upaya pencegahan stunting. 

5.  Sociocultural and economic 

determinants of stunting and 

thinness among adolescent boys 

and girls in Nepal(Van Tuijl et 

al., 2020) 

Cross-sectional 

survey; Nepal 

Demographic and 

Health Survey 

(NDHS)  

a. Risiko anak yang mengalami stunting 

pada laki-laki lebih besar (OR= 1.56; 

p < 0.01) daripada anak perempuan 

(OR= 0.72; p < 0.05) 

b. Hubungan positif antara pengetahuan 

gizi dan status gizi ditemukan pada 

semua kelompok kurus, kecuali anak 
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perempuan untuk kurus (OR= 0,96; p 

= 0,84), pengetahuan gizi menjadi 

pendorong pilihan makanan yang 

lebih sehat 

c. Kesenjangan kesehatan dan gizi 

antara kasta/ kelompok etnis. karena 

posisi sosial ekonomi yang lebih 

rendah dari kelompok yang kurang 

beruntung, yang mengakibatkan 

penurunan akses ke sumber daya dan 

kerentanan yang lebih tinggi terhadap 

hasil kesehatan yang buruk, serta pola 

konsumsi makanan yang berbeda 

6.  Effectiveness of nutritional 

supplementation during the 

first 1000-days of life to reduce 

child undernutrition: A cluster 

randomized controlled trial in 

Pakistan(Bashir et al., 2022) 

Cluster 

randomized 

controlled trial 

a. Pemberian suplemen makanan 

tambahan pada ibu semasa hamil dan 

6 bulan pertama setelah melahirkan 

Penurunan yang signifikan sebesar 

17% dalam prevalensi stunting di 

antara anak-anak pada usia 24 bulan 

dalam intervensi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol.  

7. Socio-Family Culture Against 

Stunting Risk: A Cross-Sectional 

Population-Based Study (Hadi et 

al., 2022) 

 

Cross-sectional a. Terdapat hubungan antara determinan 

sosial budaya keluarga menjadi faktor 

penentu terjadinya stunting pada anak  

b. Peran dan dukungan keluarga dalam 

meningkatkan dan menjaga kesehatan 

anak sangat penting dalam pencegahan 

dan penanggulangan stunting 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Adapun lokasi penelitian dari ketujuh artikel tersebut antara lain di Indonesia, 

Pakistan, India, Malaysia dan Nepal. Pada metode penelitian menggunakan 

desain cross sectional, cluster randomized controlled trial, serta quasi-

experimental, (n=7) yang dipublikasikan pada jangka waktu tahun 2018 

sampai 2022. Dampak sosial budaya dalam penanggulangan kasus stunting 

antara lain: a) Kepercayaan terhadap budaya atau mitos pada Ibu hamil dan 

menyusui mempunyai pengaruh terhadap risiko kejadian stunting ; b) Peran 

dan dukungan keluarga dalam meningkatkan dan menjaga kesehatan anak 

sangat penting ; c) Adanya kesenjangan kesehatan dan gizi antara kasta/ 

kelompok etnis karena posisi sosial ekonomi yang lebih rendah dari kelompok 

yang kurang beruntung, yang mengakibatkan penurunan akses ke sumber daya 

dan kerentanan yang lebih tinggi terhadap hasil kesehatan yang buruk, serta 
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pola konsumsi makanan yang berbeda 

 

 Pembahasan 

 Terdapat penelitian dari ketujuh artikel tersebut terkait sosial budaya yang 

terjadi pada 1000 HPK, yang kemudian menjadi kebiasaan pada persepsi dan 

pola asuh masyarakat terkait kejadian stunting. Berdasarkan beberapa sintesa 

yang diteliti dapat diketahui budaya dapat menjadi faktor penghambat dalam 

pencegahan stunting, akan tetapi dengan kearifan lokal juga dapat sebagai 

kalisator dalam pengurangan stunting itu sendiri. Budaya menjadi salah satu 

intervensi gizi spesifik yang dapat menurunkan prevalensi stunting dengan 

menitikberatkan pada aspek budaya dan gizi, peran dan dukungan keluarga, 

pandangan tentang stunting secara umum, yaitu: 

 

 Pertama, Budaya dan Nutrisi  

 Beberapa penelitian menjelaskan kepercayaan atau budaya di daerah 

tertentu yang tidak mengikuti anjuran gizi wanita hamil. Di daerah 

Ethiopia, wanita hamil disarankan untuk menghindari makanan yang 

bersumber dari hewani seperti susu (termasuk keju, susu/buttermilk, 

yogurt, dan whey), hati, daging, ikan, dan makanan nabati seperti pisang, 

alpukat, kangkung, manis kentang, dan ubi.(Mekonnen et al., 2020) Di 

Gunung Sindoro, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, Indonesia, mereka 

memiliki kepercayaan tentang pantangan atau larangan makan makanan 

tertentu oleh ibu hamil /wanita.(Sari, Diah Retno; Fatmaningrum, Widati; 

suryawan, 2019) Kondisi ini tentunya bertentangan dengan prinsip gizi ibu 

hamil yang berkaitan dengan tumbuh kembang dan praktik pemberian nutrisi 

pada anak juga unik. Orang membuat pilihan mereka berdasarkan keyakinan 

atau kebiasaan mereka. Ada berbagai jenis makanan yang dimakan 

berdasarkan usia.(Ibrahim et al., 2021)  

 

 Para ibu lebih yakin dengan nasehat ibu, mertua atau suami daripada nasehat 

tenaga kesehatan terkait praktik menyusui. Persepsi ibu yang mempercayai 
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apabila diberikan air susu ibu (ASI) maka berakibat bayi menjadi sakit, selain 

itu, ibu berangggapan jika sayuran hijau, ikan, dan telur menjadikan anaknya 

aktif serta tidak kebal terhadap penyakit. Beberapa orang percaya bahwa 

kolostrum berbahaya bagi bayi.(Sujata et al., 2022) Beberapa orang memiliki 

kebiasaan memilih makanan berdasarkan keterjangkauan, makanan kesukaan 

mereka, atau makanan yang dianggap cocok untuk tertentu tahapan kehidupan 

(hamil, menyusui, dan tidak menyusui). Ibu-ibu di tempat-tempat tertentu 

memberi anak-anak mereka air atau air dicampur dengan gula terutama di 

musim panas untuk mengalahkan panas. 

 

 Hambatan pada ASI eksklusif banyak dipengaruhi oleh kepercayaan 

masyarakat tertentu. ASI adalah asal nutrisi primer bagi pertumbuhan & 

perkembangan anak.(Indrio et al., 2022) Perkembangan bayi yang disusui akan 

berbeda dibandingkan bayi yang diberi susu formula atau makanan/minuman 

lain yang dianggap sebagai pola tumbuh kembang yang optimal. Bayi yang 

disusui meningkat lebih banyak dalam berat, panjang, dan BMI selama 2-3 

bulan pertama kehidupan.(Edney et al., 2022) Kami berpendapat bahwa upaya 

untuk memastikan ibu hamil dan bayi mendapatkan pemenuhan kebutuhan 

nutrisinya secara optimal perlu dilakukan secara konsisten. Sosial pendekatan 

berbasis budaya tidak boleh diabaikan karena merupakan salah satu bagian 

terpenting dari masyarakat umum.(Hines et al., 2022)  

  

 Lingkungan sosial dapat menyampaikan ilustrasi perihal disparitas makanan 

penduduk dalam daerah tersebut. Suku atau enis tertentu mempunyai norma 

makan yang tidak sinkron dengan keyakinannya karena terbentuk oleh etos 

masyarakat sendiri, sehingga pola makan menjadi kebiasaaan yang terbentuk 

dari unsur sosial budaya dalam kelompok masyarakat tadi, pada nilai  sosial, 

norma dan budaya, yang berhubungan dengan makanan, pada warga yang 

akhirnya menilai akan ada apa kuliner yg dianggap baik serta tidak hal ini tidak 

hanya dicermati berasal sisi kesehatan namun pula asal sisi budaya. (Gelli et 

al., 2018) 
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 Kedua, Peran dan Dukungan Keluarga 

 Sistem pendukung ini bukan hanya berfokus di keluarga inti melainkan untuk 

rekan-rekan lain dari masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa banyak 

keputusan dibuat oleh ibu hamil dan menyusui berkaitan dengan gizi dan 

dipengaruhi oleh ibu, mertua, suami, kerabat dekat, dan sistem pendukung 

lainnya. Peran support system menjadi penting karena dapat memberikan 

kenyamanan bagi ibu.(Ken et al., 2022) 

  

 Misalnya, sebuah penelitian menyimpulkan bahwa ketidakhadiran fisik ayah 

dalam pengasuhan anak berkontribusi negatif terhadap perkembangan 

emosional, sosial, psikologis dan fisik anak. Para ibu akan stres dan tertekan 

jika melakukan banyak tanggung jawab tanpa bantuan suami. Kami percaya 

bahwa sistem pendukung ibu hamil atau ibu menyusui dapat menjadi target 

utama saat memberikan informasi kesehatan.(Boyle & Altimier, 2022) 

Kelompok pendukung ini dapat mempengaruhi keputusan ibu, termasuk yang 

berkaitan dengan keyakinan tentang stunting. Pemberian pendidikan kesehatan 

akan lebih efektif jika melibatkan mereka. 

  

 Kebiasaan dalam mengkonsumsi makanan di sebagian masyarakat selain 

bergantung pada budaya yang ada seperti status sosial, kondisi fisik, peran 

sosial, adat istiadat dan kebiasaan, akan tetapi peran dan dukungan keluarga 

dalam meningkatkan dan menjaga kesehatan anak sangat penting dalam 

pencegahan dan penanggulangan stunting. Salah satu caranya adalah dengan 

meningkatkan peran keluarga terutama kemampuan keluarga dalam mengelola 

makanan dan pola gizi anak stunting dan wasting serta keluarga menyediakan 

makanan yang sesuai dengan pedoman gizi seimbang.(Kamran et al., 2022) 

 

 Ketiga, Pandangan Tentang Stunting Secara Umum.  

 Masih ada kelompok masyarakat yang menganggap stunting sebagai sesuatu 

yang wajar dan bukan masalah yang harus diatasi dengan intervensi medis. 
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Mereka menganggap kondisi seperti itu tubuh yang merupakan anugerah dari 

Tuhan untuk disyukuri atau itu terjadi karena memang begitulah seharusnya. 

Seperti Keyakinan tersebut tentunya berdampak pada praktik pemberian nutrisi 

pada ibu hamil dan bayi. Pola dari Pemberian gizi tergantung pada banyak 

faktor, salah satunya dipengaruhi oleh budaya atau pandangan masyarakat 

tertentu terhadap masalah tersebut gizi (stunting). Menurut kami pandangan 

yang salah tentang status gizi (stunting) ini harus diluruskan sebelum 

memberikan intervensi. Jika tidak, maka usaha yang diberikan akan berakhir 

sia-sia. (Vishwakarma et al., 2021) 

  

 Untuk waktu yang lama, berbagai intervensi disiapkan untuk mengurangi 

berbagai tingkat gizi buruk. Meski begitu, program tersebut tidak berjalan 

mulus. Ada berbagai kendala atau penolakan dari masyarakat tertentu karena 

tidak mengikuti sosial budaya setempat kondisi. Bukti penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan antara faktor sosial budaya dengan intervensi gizi seperti 

makanan tambahan memiliki pengaruh yang kuat.(Saleh et al., 2021)Kami 

percaya bahwa setiap intervensi nutrisi tidak boleh seragam dalam semua 

wilayah. Sebelum melaksanakannya, perlu dilakukan kajian sosial budaya 

masyarakat setempat dan selanjutnya memodifikasi intervensi sesuai dengan 

karakteristik masyarakat setempat. 

 

 Penutup 

 Tinjauan Systematik berfokus pada pengaruh budaya yang memiliki beberapa 

pengaruh dalam 1000 HPK kepada pencegahan dan penanggulangan stunting. 

Stunting masih menjadi masalah utama di banyak negara berkembang hingga 

saat ini. WHO bersama negara-negara terkait telah banyak kebijakan dan 

program yang dibuat untuk menurunkan angka stunting,dan untuk Indonesia 

< 14% pada tahun 2024 langkah menuju impian tersebut tidaklah mudah. 

Sosial budaya dapat berperan sebagai risiko maupun peluang dalam mencapai 

target tersebut 
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